Jurnal limu Keperawatan dan Kesehatan (JIKK)

Volume 2, Nomor 4, Desember 2025

E-ISSN : 3046-949X P-ISSN : 3048-0310

DOl : https://doi.org/10.5281/zenodo.18753447

Website : https://jurnal.naiwabestscience.my.id/index.php/jikk/

HUBUNGAN BUDAYA ORGANISASI DENGAN
PERENCANAAN PULANG PASIEN (DISCHARGE
PLANNING) DI RUMAH SAKIT ISLAM SULTAN
AGUNG SEMARANG

Dewi Romadhoni ", Muh Abdurrauf ?, Dyah Wiji Puspita Sari ¥
123 Fakultas llmu Keperawatan, Universitas Islam Sultan Agung
Semarang Email : dewiiromadhhoni@gmail.com

Submitted Revised Accepted Published
Nov 05, 2025 Dec 03, 2025 Dec 17, 2025 Dec 31, 2025

Abstract

Patient discharge planning is a crucial process initiated at hospital admission to ensure safe and
smooth transitions. Structured discharge planning has been shown to reduce readmission rates and
length of stay. At Sultan Agung Islamic Hospital in Semarang, however, its effectiveness remains at
40-50%. Key obstacles include limited understanding of discharge planning mechanisms (35%), high
nurse workload (35%), and insufficient collaboration among medical teams (25%). Organizational
culture is considered vital in fostering a positive work environment that supports nurses’ loyalty and
commitment to discharge planning. This study aims fo examine the relationship between
organizational culture and discharge planning at Sultan Agung Islamic Hospital. A quantitative
correlational approach with a cross-sectional design was employed. The sample consisted of 100
registered nurses selected through total sampling. Instruments included an organizational culture
questionnaire based on Robbins’ theory and a discharge planning questionnaire. Data were analyzed
using univariate and bivariate methods with correlation tests. Results indicate that organizational
culture is generally well-regarded, with discipline at 97.8%, cooperation at 87.7%, and initiative at
85%. Discharge planning implementation is moderately effective, yet statistical analysis reveals a
significant, positive, and strong correlation between organizational culture and discharge planning.
Strengthening organizational culture through discipline, teamwork, and nurse commitment is
recommended. Future studies may explore additional factors such as workload, management
support, or psychosocial aspects.
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Abstrak

Perencanaan pemulangan pasien adalah proses penting yang dimulai saat pasien masuk rumah
sakit untuk memastikan transisi yang aman dan lancar. Perencanaan pulang yang terstruktur telah
terbukti mengurangi angka rawat inap kembali dan lama tinggal. Namun, di Rumah Sakit Islam Sultan
Agung di Semarang, efektivitasnya tetap berada di angka 40-50%. Hambatan utama meliputi
pemahaman yang terbatas tentang mekanisme perencanaan pulang (35%), beban kerja perawat
yang tinggi (35%), dan kolaborasi yang tidak memadai antar tim medis (25%). Budaya organisasi
dianggap vital dalam membina lingkungan kerja yang positif yang mendukung loyalitas dan
komitmen perawat terhadap perencanaan pulang. Studi ini bertujuan untuk menguji hubungan antara
budaya organisasi dan perencanaan pulang di Rumah Sakit Islam Sultan Agung. Pendekatan
korelasional kuantitatif dengan desain cross-sectional digunakan. Sampel terdiri dari 100 perawat
terdaftar yang dipilih melalui total sampling. Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner budaya
organisasi berdasarkan teori Robbins dan kuesioner perencanaan pulang. Data dianalisis
menggunakan metode univariat dan bivariat dengan uji korelasi. Hasil menunjukkan bahwa budaya
organisasi secara umum dinilai baik, dengan disiplin mencapai 97,8%, kerja sama 87,7%, dan
inisiatif 85%. Implementasi perencanaan pulang cukup efektif, namun analisis statistik
mengungkapkan korelasi yang signifikan, positif, dan kuat antara budaya organisasi dan
perencanaan pulang. Direkomendasikan untuk memperkuat budaya organisasi melalui disiplin, kerja
tim, dan komitmen perawat. Studi di masa depan dapat mengeksplorasi faktor tambahan seperti
beban kerja, dukungan manajemen, atau aspek psikososial.

Kata kunci: Budaya Organisasi; Perencanaan Pulang; Perawat
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PENDAHULUAN

Perencanaan pulang pasien (discharge
planning) merupakan salah satu komponen
penting dalam pelayanan keperawatan yang
dilakukan sejak awal pasien masuk rumah
sakit. Tujuan utama discharge planning
adalah memastikan transisi pasien dari
rumah sakit ke rumah berjalan aman,
terstruktur, dan mendukung kemandirian
pasien dalam melakukan perawatan mandiri.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
discharge planning yang efektif mampu
menurunkan angka rawat inap ulang hingga
20-30% (Irmawati et al., 2021).

Namun, efektivitas implementasi discharge
planning di Rumah Sakit Islam Sultan Agung
Semarang masih relatif rendah, hanya
mencapai sekitar 40-50%. Hambatan utama
yang ditemukan meliputi  kurangnya
pemahaman perawat terhadap mekanisme
discharge planning (35%), tingginya beban
kerja (35%), serta kurangnya kolaborasi tim
medis (25%). Kondisi ini berpotensi
menurunkan mutu pelayanan keperawatan
dan meningkatkan risiko kejadian buruk
setelah pasien pulang (Fgnss Rasmussen et
al., 2021).

Budaya organisasi memiliki peran krusial
dalam mendukung keberhasilan discharge
planning. Budaya organisasi yang kuat
mencerminkan nilai, norma, dan perilaku
yang dianut oleh anggota organisasi,
sehingga mampu meningkatkan disiplin,
tanggung jawab, serta komitmen perawat
terhadap prosedur discharge planning.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
budaya organisasi yang positif berkontribusi
terhadap peningkatan mutu pelayanan
rumah sakit dan kepuasan pasien (Parhusip,
2023)

Rumah Sakit Islam Sultan Agung sebagai
rumah sakit tipe B memiliki visi dan misi
untuk memberikan pelayanan kesehatan
berkualitas dengan berlandaskan nilai-nilai
Islami. Budaya organisasi yang diterapkan di
rumah sakit ini, seperti budaya tepat waktu,
disiplin, dan komitmen terhadap mutu
pelayanan, diharapkan mampu mendukung
pelaksanaan discharge planning secara
optimal.

@2025. This is an open-access article.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis hubungan
budaya organisasi dengan perencanaan
pulang pasien (discharge planning) di
Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang.

METODE PENELITIAN
Desain  penelitian  kuantitatif ~ dengan
pendekatan cross-sectional dipilih untuk
meneliti hubungan antara perilaku caring
perawat dan keberhasilan pencegahan risiko
jatuh di RSI Sultan Agung Semarang.
1. Populasi dan sampel
Semua perawat rawat inap di RSI Sultan
Agung Semarang di ruang Baitussalam,
Baitullzzah, dan Baitunnisa melalui
pengklasifikasian jenis kelamin, usia,
lama kerja, dan pendidikan.
2. Instrumen
Instrumen yang digunakan berupa

kuesioner budaya organisasi
berdasarkan  teori Robbins  dan
kuesioner discharge planning.

Kuesioner budaya organisasi mencakup

indikator nilai, norma, komunikasi, dan

perilaku organisasi, sedangkan
kuesioner discharge planning menilai
aspek pengkaijian, perencanaan,
implementasi, dan evaluasi
perencanaan pulang pasien.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Penelitan meminta surat izin
persetujuan dari direktur Rumah
Sakit Islam Sultan Agung Semarang
untuk melakukan penelitian dengan
memberikan surat permohonan izin
penelitian  dari  Fakultas limu
Keperawatan  Universitas Islam
Sultan Agung Semarang.

b. Peneliti meminta izin kepada kepala
ruangan untuk melakukan observasi
pendahuluan.

c. Peneliti menemui dan menjelaskan
kepada perawat yang bersedia
menjadi responden.

d. Peneliti menemui membagikan
kuesioner kepada perawat yang
terpilih bersedia  berpartisipasi
menjadi responden.

e. Peneliti melihat hasil sekor kuesioner
yang telah diisi oleh perawat.

f. Setelah pengisian kuesioner selesai,
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peneliti meminta kembali kuesioner
tersebut untuk dicek dan dilihat hasil
skor kuesioner tersebut.
4. Analisis data
Analisis data dalam penelitian menggunakan
dua tahap, yaitu analisis univariat dan
bivariat. Analisis univariat bertujuan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan
karakteristik setiap variabel yang diteliti.

HASIL
1. Analisis Univariat

Sementara itu, analisis bivariat digunakan
untuk menguji hubungan antara variabel
bebas dan variabel terjait. Sebelum
melakukan uji statistik, data terlebih dahulu
diuji normalisisnya. Hail uji normalitas
menunjukan bahwa data tidak terdistribusi
normal, sehingga uji Sperman digunakan
dalam penelitian ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Budaya Organisasi (n=94)

Budaya Organisasi

Frekuensi (f)

Presentase (%)

Buruk 17 18.1

Cukup 37 394

Baik 40 42.6

Total 94 100
Berdasarkan Tabel 1 dapat ditarik berada dalam kategori baik, yaitu sebanyak 40
kesimpulan  bahwasannya  “total 94 responden (42,6%). Selanjutnya, sebanyak 37

responden, sebagian besar perawat menilai
budaya organisasi di Rumah Sakit Islam
Sultan Agung Semarang

responden (39,4%) menilai budaya organisasi
dalam kategori cukup, dan 17 responden
(18,1%) menilai budaya organisasi dalam
kategori buruk.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perencanaan Pulang (Discharge Planning)

(n=94)

Perencanaan Pulang (Discharge Frekuensi (f) Presentase (%)

Planning)

Kurang Baik 19 20.2

Cukup 31 33.0

Baik 44 46.8
Berdasarkan  Tabel 2  berdasarkan Sebanyak 31 responden (33,0%) berada
perencanaan pulang pasien (discharge pada kategori cukup, dan 19 responden

planning), diketahui bahwa dari total 94
responden, sebagian besar perawat memiliki
perencanaan pulang pasien dalam kategori
baik, yaitu sebanyak 44 responden (46,8%).

2. Analisi Bivariat

(20,2%) termasuk dalam kategori kurang
baik.

Tabel 3. Uji Normalitas Hubungan Budaya Organisasi Dengan Perencanaan Pulang Pasien
(Discharge Planning) Di RSI Sultan Agung Semarang

Variabel

Kolmogorov-Smirnov

Budaya Organisasi
Perencanaan Pulang
Planning)

(Discharge

Statistic Df Sig
140 94 0.034
223 94 0.017

@2025. This is an open-access article.
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Berdasarkan Tabel 3 dapat ditarik
kesimpulan bahwasannya “Penelitian ini
digunakan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov karena ukuran sampelnya lebih
dari 50. Hasil uji normalitas kemudian
menunjukkan  bahwa data  budaya
organisasi di RSI Sultan Agung dari 94
responden tidak terdistribusi secara
normal. Ini terkonfirmasi oleh nilai p-value
atau signifikansi p- value untuk variable

budaya organisasi 0,034 dan untuk variable
perencanaan pulang (discharge planning)
sebesar 0,017. Karena kedua nilai p value
tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data kedua variabel
tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu,
analisis hubungan dalam penelitian ini
menggunakan uji non-parametrik
Spearman Rank (rho).

Tabel 4. Uji Spearmen Rank Hubungan Antara Perilaku Caring Perawat Dengan Pencegahan
Risiko Jatuh Di RSI Sultan Agung

Perencanaan Pulang (Discharge Total p value r
Budaya ,
RS Planning)
Organisasi
Kurang Baik Cukup Baik
Buruk 12 1 4 17 0.000 0.609
Cukup 4 29 4 37
Baik 3 1 36 40
Total 19 31 44 94
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa dari
total 94 responden, perawat dengan PEMBAHASAN

budaya organisasi baik sebagian besar
memiliki perencanaan pulang dalam
kategori baik, yaitu sebanyak 36 responden
dari 40 responden. Selanjutnya, perawat
dengan budaya organisasi cukup sebagian
besar berada pada kategori perencanaan
pulang cukup, vyaitu sebanyak 29
responden dari 37 responden, sedangkan
perawat dengan budaya organisasi buruk
sebagian besar memiliki perencanaan
pulang dalam kategori kurang baik, yaitu
sebanyak 12 responden dari 17 responden.
Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0,609 dan
nilai signifikansi (p value) sebesar 0,000.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
kedua variabel. Nilai koefisien korelasi
positif (r = 0,609) menunjukkan bahwa
hubungan antara budaya organisasi dan
perencanaan pulang pasien bersifat searah
dengan kekuatan hubungan kuat, yang
berarti semakin baik budaya organisasi di
lingkungan kerja, maka semakin baik pula
pelaksanaan perencanaan pulang pasien
di Rumah Sakit Islam Sultan Agung
Semarang”

@2025. This is an open-access article.
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1. Budaya Organisasi Perawat Di RSI
Sultan Agung Semarang

Berdasarkan hasil penelitian sebagian
besar perawat menilai budaya organisasi
di Rumah Sakit Islam Sultan Agung
Semarang berada dalam kategori baik,
sedangkan sebagian lainnya menilai
cukup dan hanya sedikit yang menilai
kurang baik. Budaya organisasi yang baik
tercermin dari kemampuan organisasi
dalam mendorong pembaruan dan
keberanian mengambil risiko,
memperhatikan detail, serta menekankan
orientasi pada hasil kerja dan anggota
organisasi. Selain itu, budaya yang kuat
juga terlihat dari koordinasi kerja dalam
kelompok untuk mendukung kerja sama,
serta keagresifan setiap anggota dalam
bersaing dan  berkontribusi  bagi
keberlangsungan organisasi. Dengan
karakteristik ini, organisasi mampu
menciptakan lingkungan kerja yang
inovatif, kolaboratif, dan adaptif terhadap
perubahan (Robbins & Judge, 2008).

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Afriyani et al., 2024),
menunjukkan bahwa budaya organisasi
tergolong kuat, dengan jumlah responden
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sebanyak 68 orang (53,1%). Sejalan
dengan itu, penelitian Darmin (2021) yang
juga menemukan bahwa budaya
organisasi perawat di RSUD Kota
Kotamobagu termasuk dalam kategori
kuat sebesar 56,1%. Selain itu, penelitian
Yundelfa et al.,, (2020) menunjukkan
bahwa mayoritas responden, yaitu
sebanyak 42 orang di RSU ‘Aisyiyah
Padang, menilai budaya organisasi
berada dalam kategori baik yang
mencerminkan adanya penerapan nilai,
norma, serta perilaku kerja yang positif
dan mendukung kinerja di lingkungan
rumah sakit.

Budaya organisasi merupakan
seperangkat sistem dan kerangka kerja
yang dibentuk, dikembangkan, dan
dijalankan oleh setiap anggotanya melalui
sikap, nilai, perilaku, harapan, dan
keyakinan dalam melaksanakan tugas
untuk mencapai tujuan organisasi.
Budaya ini memberikan identitas bagi
anggota sehingga mereka bertindak
sesuai dengan prinsip dan nilai yang
dianut organisasi, serta menjadi dasar
bagi perilaku mereka. Sikap anggota
organisasi tercermin dari budaya yang
dijalankan, termasuk kualitas kehidupan
kerja yang mereka rasakan (Afriyani et al.,
2024). Budaya organisasi bertujuan
membentuk keterikatan dan komitmen
anggota terhadap organisasi, sehingga
penerapan budaya organisasi yang baik
dapat memengaruhi kualitas kehidupan
kerja karyawan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Robbins dan Coulter dalam
Afriyani et al., (2024) yang menyatakan
bahwa budaya organisasi yang kuat
cenderung menunjukkan kinerja unggul
dan dapat meningkatkan kepuasan
perawat dalam melaksanakan tugasnya.

Budaya organisasi memegang peran
penting dalam kinerja karyawan, karena
berfungsi sebagai sarana untuk mencapai
tujuan dengan menanamkan nilai-nilai
yang dibutuhkan perusahaan agar tetap
kondusif dan kompetitif. Beragam nilai
dan keyakinan yang dimiliki karyawan
turut mendukung kelancaran proses
organisasi. Budaya organisasi juga
membantu dalam internalisasi hubungan

@2025. This is an open-access article.
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antaranggota, sehingga dapat mengelola
proses organisasi secara lebih efektif
(Darmin, 2021).

Beberapa faktor yang memiliki pengaruh
terhadap kualitas pelayanan keperawatan
di rumah sakit salah satunya adalah
budaya organisasi. Budaya organisasi
merupakan sistem makna bersama yang
diyakini dan dijalankan oleh anggota
organisasi, sehingga membedakan satu
organisasi dengan organisasi lainnya.
Budaya organisasi yang kuat mampu
memberikan stabilitas bagi organisasi dan
mendorong peningkatan kinerja
karyawan. Budaya organisasi terdiri dari
beberapa elemen yang perlu diukur,
antara lain tuntutan kerja, hubungan
interpersonal, dukungan kerja, dan
lingkungan kerja fisik. Selain itu,
penerapan budaya keselamatan juga
berhubungan dengan tingkat kepedulian
perawat dalam memberikan pelayanan
(Indriani et al., 2024).

Sebuah organisasi yang baik harus
mampu membangun budaya organisasi
dalam tata kerjanya, sehingga seluruh
perawat, mulai dari pimpinan hingga
perawat pelaksana, dapat mencapai
kinerja  yang  tinggi. Kesuksesan
organisasi dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah budaya
organisasi yang berfungsi sebagai
identitas, pedoman dasar, penentu
kesamaan, pengendali perubahan,
pemberi kesadaran, dan pemersatu. Jika
anggota organisasi telah menerapkan
fungsi-fungsi budaya tersebut, hal ini
menjadi indikasi bahwa organisasi
berhasil memanfaatkan budaya sebagai
perekat antara organisasi dan perawat.
Salah satu tantangan utama dalam
meningkatkan kinerja perawat adalah
menciptakan sumber daya manusia yang
mampu bekerja secara optimal untuk
mencapai tujuan organisasi. Oleh karena
itu, penerapan budaya organisasi sebagai
pedoman kerja menjadi penting untuk
mendukung terciptanya kinerja perawat
yang efektif dan efisien demi kemajuan
organisasi (Darmin, 2021).
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Budaya organisasi diperlukan di rumah
sakit sebagai sistem nilai yang menjadi
pedoman dalam berpikir dan bertindak
untuk mencapai tujuan organisasi.
Budaya organisasi yang berkembang dan
terjaga dengan baik dapat mendorong
organisasi menuju kemajuan, sehingga
kinerja yang optimal dapat tercapai
(Yundelfa et al., 2020).

Menurut  peneliti, hasil  penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar
perawat menilai budaya organisasi
berada dalam kategori baik. Hal ini
mencerminkan bahwa organisasi telah
berhasil menanamkan nilai, norma, dan
perilaku kerja yang positif di lingkungan
rumah sakit. Budaya organisasi yang baik
terlihat dari adanya semangat kerja sama,
tanggung jawab, serta keberanian untuk
berinovasi dan mengambil risiko dalam
menjalankan tugas. Selain itu, budaya
yang kuat juga memperkuat komitmen
dan rasa memiliki terhadap organisasi,
sehingga perawat lebih termotivasi untuk
memberikan pelayanan yang berkualitas.

2. Discharge Planning

Berdasarkan hasil penelitian sebagian
besar perawat memiliki perencanaan
pulang pasien dalam kategori baik,
sedangkan sebagian lainnya berada pada
kategori cukup dan hanya sedikit yang
termasuk dalam kategori kurang baik.

Hasil penelitian mengenai pelaksanaan
discharge planning menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menilai
pelaksanaannya dalam kategori baik.
Aspek-aspek discharge planning yang
dinilai baik oleh responden meliputi:
perawat mengkaji kebutuhan pelayanan
kesehatan pasien saat pulang dari rumah
sakit; bekerja sama dengan dokter dan
tenaga kesehatan lainnya terkait perlu
atau tidaknya rujukan; berkolaborasi
dengan tim kesehatan mengenai berbagai
kebutuhan pasien pascapulang;
menjelaskan kepada pasien dan keluarga
mengenai  penggunaan obat-obatan;
memberikan informasi tentang makanan
yang boleh dikonsumsi dan yang harus
dihindari; menyerahkan resep obat sesuai
anjuran dokter; serta menawarkan

@2025. This is an open-access article.
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bantuan penggunaan kursi roda untuk
menuju kendaraan pulang pasien (Baker
et al., 2019).

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Baker et al., (2019) di
RSUD Prof. Dr. W.Z. Johannes Kupang
menunjukkan bahwa pelaksanaan
discharge planning berdasarkan penilaian
pasien berada dalam kategori baik,
dengan persentase sebesar 41,4% atau
46 pasien. Selain itu, penelitian Rahayu,
(2024) juga menunjukkan sebagian besar
responden memiliki perilaku discharge
planning yang baik sebesar 60,3%,
menandakan bahwa proses perencanaan
pulang pasien umumnya telah
dilaksanakan dengan baik dan sesuai
dengan kebutuhan pasien.

Pelayanan keperawatan, salah satunya
perencanaan pulang atau discharge
planning, merupakan bagian penting dari
program keperawatan pasien yang
dimulai sejak pasien masuk rumah sakit
hingga saat pasien pulang. Program
perencanaan pulang pada dasarnya
melibatkan pemberian pendidikan
kesehatan  kepada  pasien, yang
mencakup aspek nutrisi, aktivitas atau
latihan, penggunaan obat-obatan, serta
instruksi khusus terkait tanda dan gejala
penyakit pasien (Baker et al., 2019).

Discharge planning yang baik merupakan
proses yang terfokus dan terkoordinasi,
melibatkan berbagai disiplin ilmu untuk
memastikan pasien memiliki rencana
perawatan berkelanjutan setelah
meninggalkan rumah sakit. Kebutuhan
pasien dalam perencanaan pulang
bervariasi; beberapa pasien memiliki
kebutuhan yang kompleks, sementara
yang lain lebih sederhana. Perawat
memegang peran penting dalam
discharge planning karena mereka
merupakan tenaga kesehatan yang paling
sering berinteraksi dengan pasien.
Kegagalan perawat dalam melaksanakan
discharge planning dapat meningkatkan
risiko memburuknya kondisi penyakit
pasien, mengancam keselamatan hidup,
serta menimbulkan disfungsi fisik.
Pemberian informasi yang kurang optimal
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dalam discharge planning dapat membuat
pasien tidak memahami langkah-langkah
yang harus dilakukan setelah pulang,
sehingga perawatan berkelanjutan
menjadi terhambat (Baker et al., 2019).

Pelaksanaan discharge planning yang
kurang baik pada sebagian perawat
disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah kurangnya pengetahuan
dan adanya sikap negatif perawat
terhadap pelaksanaan discharge planning
(Rahayu, 2024). Kegagalan dalam
memberikan dan mendokumentasikan
discharge planning dapat meningkatkan
risiko memburuknya kondisi penyakit,
ancaman terhadap keselamatan hidup,
dan disfungsi fisik pasien. Sebaliknya,
pelaksanaan discharge planning yang
baik dapat memperpendek lama
perawatan pasien, mencegah
kekambuhan, = meningkatkan  kondisi
kesehatan pasien, mengurangi beban
keluarga, serta menurunkan angka
mortalitas dan morbiditas (Elasari et al.,
2024).

Dampak dari pelaksanaan discharge
planning yang tidak efektif antara lain
rendahnya tingkat kepatuhan pasien
untuk melakukan kontrol ke rumah sakit
serta terbatasnya kemampuan pasien
melanjutkan  perawatan di rumah.
Penelitian Rusadi dalam Elasari et al.,
2024) menunjukkan bahwa 70,6% pasien
yang tidak patuh disebabkan karena
perawat  sebagai edukator  tidak
memberikan pendidikan kesehatan
dengan baik.

Discharge planning yang efektif meliputi
koordinasi perawatan pasca rumah sakit,
seperti perawatan di rumah atau layanan
perawatan primer. Dengan menerima
perawatan lanjutan yang sesuai dan
dukungan yang diperlukan, pasien
cenderung mengalami hasil kesehatan
yang lebih baik serta menurunkan
kemungkinan  readmisi. Kontinuitas
perawatan ini juga meningkatkan
kepuasan pasien, karena kebutuhan
perawatan mereka terpenuhi secara
konsisten dan menyeluruh. Selain itu,
discharge planning mencakup pengaturan
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layanan dukungan pasca pemulangan,
termasuk perawatan di rumabh,
rehabilitasi, atau dukungan sosial (Elasari
et al., 2024).

Menurut  peneliti, hasil  penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar
perawat telah melaksanakan
perencanaan pulang pasien discharge
planning  dengan  baik. Hal ini
mencerminkan bahwa perawat memiliki
kemampuan yang memadai dalam
mengidentifikasi  kebutuhan  pasien,
memberikan edukasi kesehatan, serta
berkoordinasi dengan tim medis untuk
memastikan kesinambungan perawatan
setelah pasien pulang dari rumah sakit.
Discharge planning yang baik
menggambarkan adanya tanggung jawab
profesional perawat dalam menjamin
keselamatan, kemandirian, dan kesiapan
pasien pascapemulangan. Pelaksanaan
discharge planning yang efektif juga
berperan penting dalam meningkatkan
kepuasan pasien, mencegah
kekambuhan penyakit, dan mempercepat
proses pemulihan.

3. Hubungan Budaya Organisasi
Dengan Perencanaan Pulang
Pasien (Discharge Planning)

Berdasarkan hasil penelitian terdapat

hubungan yang signifikan antara budaya

organisasi dan perencanaan pulang
pasien dengan nilai koefisien korelasi r =

0,609 dan nilai signifikansi p = 0,000, yang

lebih kecil dari 0,05. Nilai korelasi positif

tersebut menunjukkan bahwa hubungan
antara kedua variabel bersifat searah
dengan kekuatan hubungan yang kuat,

artinya semakin baik budaya organisasi di

lingkungan kerja, maka semakin baik pula

pelaksanaan perencanaan pulang pasien

di Rumah Sakit Islam Sultan Agung

Semarang.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Indriani
et al.,, (2024) di RSKB Columbia Asia
Pulomas yang menemukan adanya
hubungan signifikan antara budaya
organisasi dengan budaya keselamatan
pasien (p = 0,001 < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi
yang positif tidak hanya berdampak pada
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peningkatan keselamatan pasien, tetapi
juga memperkuat penerapan
perencanaan pulang pasien yang efektif.
Penelitian Rahayu, (2024)  turut
mendukung  temuan ini,  dengan
menunjukkan bahwa pengetahuan dan
sikap perawat berperan penting dalam
pelaksanaan discharge planning. Perawat
yang memiliki pengetahuan dan sikap
positif terhadap discharge planning
cenderung  melaksanakan  prosedur
tersebut dengan lebih baik dan sesuai
standar.

Pelaksanaan discharge planning yang
baik tercermin dari tingkat kepuasan
pasien yang tinggi. Pasien menilai bahwa
perawat telah melaksanakan discharge
planning  sesuai dengan  Standar
Operasional Prosedur (SOP), terutama
pada pasien lanjut usia (260 tahun),
pasien dengan hambatan mobilitas,
pasien dengan kebutuhan perawatan

lanjutan, serta pasien dengan
keterbatasan aktivitas (Baker et al., 2019).
Tingginya kepuasan pasien ini

menunjukkan bahwa perawat telah
menjalankan pendidikan kesehatan dan
persiapan pulang secara komprehensif.
Sebaliknya, rendahnya tingkat kepuasan
pasien mengindikasikan bahwa
pelaksanaan discharge planning belum
optimal.

Budaya organisasi yang baik memiliki
peran penting dalam menciptakan
kebiasaan kerja positif yang mendorong
loyalitas dan tanggung jawab perawat
terhadap tugasnya. Roziq et al., (2024)
menegaskan bahwa perilaku rutin yang
terbentuk dalam organisasi dapat
memperkuat loyalitas karyawan. Rumah
sakit dengan budaya organisasi yang kuat
mampu menciptakan lingkungan Kkerja
yang harmonis, inovatif, dan adaptif
terhadap perubahan, sehingga
meningkatkan  kinerja serta  mutu
pelayanan kesehatan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
rumah sakit yang memiliki budaya
organisasi kuat mampu menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis dan
inovatif. Hal ini penting karena rumah
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sakit menghadapi tidak hanya tuntutan
internal, tetapi juga harapan pasien yang
terus meningkat. Dengan memahami
peran budaya organisasi, rumah sakit
dapat mengoptimalkan kinerja karyawan,
menciptakan kepuasan kerja yang
berkelanjutan, dan pada akhirnya
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan
(Roziq et al., 2024).

Riono et al., (2020) juga menunjukkan
bahwa budaya  organisasi  yang
diterapkan di Rumah Sakit Dr. Soeselo
Kabupaten Tegal memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan kinerja
pegawai. Semakin baik penerapan
budaya organisasi, semakin meningkat
pula kinerja, kepuasan, dan loyalitas
karyawan terhadap organisasi. Hasil
serupa ditemukan oleh Wahyudi, (2024)
di Rumah Sakit Islam Surakarta, bahwa
budaya organisasi berperan penting
dalam menciptakan lingkungan kerja
kondusif dan loyalitas karyawan yang

tinggi.

Lebih lanjut, menurut Enny Khotimah
dalam Roziq et al., (2024) rumah sakit
perlu mengembangkan budaya kerja
positif yang berorientasi pada pelayanan,
sejalan dengan visi, misi, dan tujuan
organisasi. Budaya kerja yang positif
mampu menumbuhkan rasa keterikatan
emosional dan tanggung jawab karyawan
terhadap rumah sakit. Ketika perawat
merasa dihargai dan didukung oleh
organisasi, mereka akan menunjukkan
komitmen yang tinggi dalam memberikan
pelayanan terbaik, termasuk dalam
pelaksanaan perencanaan pulang pasien.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa budaya organisasi yang kuat dan
positif berperan penting dalam
meningkatkan pelaksanaan discharge
planning di rumah sakit. Lingkungan kerja
yang berbudaya baik tidak hanya
membangun  loyalitas dan  Kkinerja
perawat, tetapi juga berdampak langsung
pada kualitas pelayanan serta kepuasan
pasien secara keseluruhan.

KESIMPULAN
1. Sebagian besar perawat yang
menjadi responden berada pada usia
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produktif, didominasi oleh perempuan,
memiliki tingkat pendidikan profesi
Ners, dan telah bekerja cukup lama di
rumah sakit.

Budaya organisasi di rumah sakit ini
umumnya dinilai baik oleh para
perawat. Hal ini menggambarkan
bahwa nilai-nilai organisasi seperti
kerja sama, tanggung jawab,
kedisiplinan, dan komunikasi antar
rekan kerja telah diterapkan dengan
cukup konsisten di lingkungan kerja.
Serta pelaksanaan perencanaan
pulang pasien atau discharge
planning juga menunjukkan hasil yang
baik. Perawat telah melaksanakan
proses perencanaan pulang sesuai
standar prosedur, terutama dalam hal
pemberian edukasi kesehatan dan
koordinasi tindak lanjut setelah pasien
pulang.

Hasil analisis statistik menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan
antara budaya organisasi dengan
perencanaan pulang pasien.
Hubungan tersebut bersifat positif
dengan kekuatan korelasi yang kuat,
artinya  semakin  baik  budaya
organisasi yang diterapkan di
lingkungan rumah sakit, maka
semakin optimal pula pelaksanaan
perencanaan pulang pasien oleh
perawat, begitu juga sebaliknya.

SARAN

1. Bagi Profesi Perawat
Perawat diharapkan terus
menanamkan nilai-nilai budaya
organisasi dalam setiap aktivitas
keperawatan, terutama dalam

pelaksanaan perencanaan pulang
pasien. Sikap profesional, rasa
tanggung jawab, serta kemampuan
berkomunikasi dan bekerja sama
dengan tim kesehatan perlu
dipertahankan agar proses discharge
planning dapat berjalan efektif dan
berfokus pada keselamatan serta
kepuasan pasien.

. Bagi Rumah Sakit

Pihak manajemen rumah  sakit
diharapkan terus memperkuat
penerapan budaya organisasi melalui
pembinaan, pelatihan, dan sosialisasi
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nilai-nilai kerja yang berorientasi pada
pelayanan pasien. Manajemen juga
dapat memberikan dukungan berupa
kebijakan yang mendorong kerja sama
tim dan penghargaan terhadap kinerja
perawat yang konsisten dalam
menerapkan budaya organisasi positif.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitan mendatang disarankan
untuk mengkaji faktor lain yang
mungkin berpengaruh terhadap
pelaksanaan discharge planning,
seperti gaya kepemimpinan, motivasi
kerja, dukungan organisasi, dan sistem
komunikasi antar profesi. Pendekatan
penelitian yang lebih mendalam juga
dapat dilakukan untuk menggali
pengalaman perawat dalam
mengimplementasikan budaya
organisasi dalam praktik pelayanan
sehari-hari.
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